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1.1. Latar Belakang Masalah
Setiap segi kehidupan manusia pada dasarnya tidak akan terlepas
dari proses bermuamalah. Hal ini terutama disebabkan bahwa manusia
adalah individu yang tidak dapat memenuhi kebutuhan hidupnya
sendiri-sendiri. Untuk memenuhi kebutuhan hidupnya manusia
membutuhkan jasa orang lain, salah satu bentuk pemanfaatan jasa
orang lain dalam figh muamalah adalah upah atau zjarah.Lafal al-ljarah

dalam bahasa Arab berarti ﬁpah, sewa, jasa, atau (imbalan). al-ljarah

merupakan salah satu ben atan muamalah dalam memenuhi
keperluan

i ﬁ : b, kontrak, atau
menjual jasa macEaroen 2007 :

Secara al-ijarah yang
dikemukakan : o | mengartikan ijarah

yang berisi pe ~ : : benda yang diganti

Didalam istilah lain disebutkan bahwa Jjjarah adalah suatu akad yang

beriGIkN)il* MfASM b&@Nd‘@]&gganﬁan.

ljarah baik dal nigee sgwa a maupun dalam bentuk
upah mengupah itP WAYDALN;GYHHg telah disyari’atkan
dalam Islam. Hukum asalnya adalah mubah atau boleh bila dilakukan
dengan ketentuan yang ditetapkan Islam. Bolehnya hukum ijarah
berdasarkan kepada ayat-ayat Al-Qur’an dan hadis.

Dasar hukum dibolehkannya ijarah adalah yang terdapat dalam
Al-Qur’ansurat Ath-Thalaaq ayat 6:

A A e A~ ‘. - 7 {/‘ _ 2 é
Artinya:..."Kemudian jika mereka menyusukan (anak-anakmu) untukmu
maka berikanlah mereka upahnya”... (DepagRI 2001, 310)



Dalam surat Al-Qashash ayat 29:
&

s >
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Artinya: “salah seorang dari kedua wanita itu berkata: "Ya bapakku
ambillah ia sebagai orang yang bekerja (pada kita), karena
Sesungguhnya orang yang paling baik yang kamu ambil untuk
bekerja (pada kita) ialah orang yang kuat lagi dapat dipercaya.”

Kondisi ini menyatakan bahwa upah seseorang harus dibayarkan
sebagai ganti imbalan atas pekerjaan yang dilakukan. Kemudian dasar
hukum Jjjarahjuga terdapat dalam hadis berikut:

a/ °/
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Artinya:“Aba apaknya dan dari

va ia berkata : telah
? buruh itu sebelum
ikhari, 1987, 604)

lkan bahwa Jjjarah

dibolehkan dan dianjurkan "W#rena adanya perintah ayat yang

men 1 iN EMAM :0 ;’Gtrmtahkan
untuk” memberik pada Seseorang yang telah melakukan
perkerjaannya sesu:RAaaANt@ dilakukannya baik akad

suatu perkerjaan yang berbentuk upah maupun dalam hal akad sewa
terhadap benda yang bisa diambil manfaatnya dalam bentuk sewa
(ganti).

Rukun dan syarat jjarah adalah pertama, mujir dan mustajir,
yaitu orang yang melakukan akad ijarah. Mujir adalah orang yang
memberikan upah, dan Mustajir adalah yang menerima upah dari
akad 7jarah. Keduanya disyaratkan baligh, berakal, cakap hukum dan
saling ridho. Kedua, shighat akad ijab dan Kabul. Ketiga,ujrah yaitu



upah yang disyaratkan diketahui oleh kedua belah pihak. Keempat,
barang atau jasa yang menjadi objek Jjarah tersebut adalah yang
dibolehkan oleh syari’at, syarat objeknya hendaklah yang menjadi objek
dalam akad dapat dimanfaatkan kegunaannya(Suhendi 2011, 118).

ljarah menurut objeknya terbagi kedalam dua bentuk yaitu yang
bersifat manfaat dan yang bersifat seperti pekerjaan (jasa). al-ljarah
yang bersifat manfaat, umpamanya adalah sewa menyewa yang jelas
manfaat dan tujuannya. Sedangkan usaha jasa dalam ijarah inidengan
cara  mempekerjakan  seseorang  untuk  melakukan  suatu
pekerjaan(Haroen 2007, 236); ,

Adapun unsur yang terljbét d ansaksi Jjarah adalah:

1. Orang tuk tenaga atau
benda y jasa tenaga yang
diberikan

2. Orang yan aganya atau dengan
alat yang enerima upah dari

3. ﬁlﬁjaimu is&ﬂﬁr itKja' dtm bentuk
tip (A\ g n b
Adapun syarat yang Pﬁa@ﬂaN)@ransaksi yaitu jasa:

Bila jasa adalah dalam bentuk tenaga untuk bekerja, harus jelas
apa yang dikerjakan, pekerjaan itu dapat dikerjakan dan tidak dilarang
oleh agama Islam(Syarifuddin 2010, 217-218).

Beranjak dari ketentuan yang telah diatur diatas mengenai ijarah
maka seseorang yang bekerja dengan memberikan jasa tenaganya
kepada orang yang membutuhkan berhak mengetahui kejelasan atas

pekerjaannya, disebut Jjarat al-Zimmah atau upah mengupabh.



Praktek jjarah yang terjadi di Kenagarian Sungai Duo Kecamatan
Sitiung I Kabupaten Dharmasraya, terjadi akad Zjarah antara penjahit
dengan pemesan jahitan. Penjahit menerima pesanan dari
pelanggannya untuk membuatkan baju kebaya bagi perempuan. Untuk
upah pembuatan kebaya tersebut Rp.80.000 - Rp.100.000. Setelah baju
telah selesai dijahit maka orang yang memesan baju harus membayar
upah dari penjahitan karena penjahit telah menggunakan jasanya untuk
menjahit pakaian sesuai dengan keinginan pelanggannya.

Apabila seseorang telah meminta orang lain untuk mengerjakan
suatu pekerjaan yang menggunakan tenaga dan jasa maka orang

tersebut harus di upyah'gesuai d an pekerjaan dan kemampuannya.

Yunibar, bak el ada it yang bernama
Nurhayati un DaJU KED a¥a- ah dari pembuatan
baju kebaya
menyelesaikan ahitan maka Yunibar

boleh mengambi®™dan memb?¥
Yunipar tidak, sanggu mpbayar h jahi itu kepada Nurhayati
makﬁj\(B‘ tfmmmga &Jaéf[m Tetapi
Yunibar harus men‘PrAﬁ AIN (@an cara bekerja kelahan

pertanian milik si penjahit.

fllang baju™Xebaya. Namun apabila

Yunibar akan bekerja dilahan pertanian milik Nurhayati untuk
mengangsur melunasi upah dari penjahitan baju kebaya yang belum
dibayar. Karena pada saat itu ia sedang mengalami keadaan ekonomi
yang sulit. Dalam pekerjaan yang dikerjakan oleh Yunibar tergantung
dimana ia akan bekerja setelah ada penjelasan tempat bekerja oleh
Nurhayati dan ia akan bekerja selama seharian sama dengan buruh tani

yang lainnya. Misalnya, buruh tani mulai bekerja di sawah jam 08.00



sampai jam 04.00 dan Yunibar juga mulai bekerja sama seperti yang
lainnya.

Hal serupa juga di lakukan oleh Halimah dan Pendri sebagai
penjahit ia menerima pembayaran upah penjahitan yang belum dibayar
oleh pelanggannya dengan jasa bekerja di lahan pertanian milik
mereka.

Berdasarkan hasil wawancara Halimah menyampaikan bahwa
ketika itu ia menerima pesanan untuk membuat celana dasar hitam
untuk anak Sekolah Dasar dari Suma dengan upah Rp. 80.000. Selama
satu minggu celana sudah selesai dijéhit;dan di ambil oleh Suma, karena

Suma tidak mempunyai Lianl : ity dan menunda pembayaran upah

a, maka Halimah
fawahnya sebagai
ah 2017). Upah dari

Suma bekerja la ran dari upah jahitan

kepada Halimah.

nj kolah yang
dlpeLjdj ahi MAMUBQN jDLLmenunda
pembayarannya da ada Pendri bahwa akan

membayar jahitan dengan bekerja ke lahan sawit miliknya. Kebetulan
Pendri baru menanam sawit dan tidak pernah menyiangi rumput liar
yang tumbuh. Pendri tidak keberatan kalau Zahara pergi kelahan sawit
miliknya bergabung dengan kelompok tani yang sebelumnya sudah
diminta untuk bekerja dilahan sawit milik Pendri. Pendri mengatakan
bahwa hal tersebut ia lakukan untuk membantu Halimah agar bisa

membayar biaya dari upah jahitan yang belum di bayar(Pendri 2017).



Berdasarkan dari penjelasan di atas maka penulis tertarik untuk
meneliti permasalahan ini dalam sebuah karya ilmiah yang berjudul
“Pengalihan Upah Menjahit dengan Bekerja di Lahan Pertanian Milik
Penjahit Menurut Figh Muamalah” (Studi Kasus di Kenagarian Sungai Duo

Kecamatan Sitiung [ Kabupaten Dharmasraya)

2.1. Rumusan dan BatasanMasalah
2.1.1. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang penulis paparkan
diatas maka rumusan' masalah yang penulis kaji dalam

pembahasan ini adalah; bagai'mana tinjauan figh muamalah

2.1.2.
skripsi ini, penulis
jadi dari tahun 2015

sampai tahun 2017 tentang pengalihan upah menjahit di Nagari

UiNHVAM-B ONJIO -
3.1. Pertanyaan Penelitia
3.1.1. Apa yang EADANQJinya pengalihan upah

menjahit pakaian dengan bekerja di lahan pertanian penjahit di
Kenagarian Sungai Duo Kecamatan Sitiung I Kabupaten
Dharmasraya?
3.1.2. Bagaimana proses terjadinya praktek pengalihan upah
menjahit dengan bekerja di lahan pertanian milik penjahit?
3.1.3. Bagaimana tinjauan figh muamalah tentang pengalihan upah

menjahit dengan bekerja di lahan pertanian penjahit yang



terjadi di Kenagariam Sungai Duo Kecamatan Sitiung I
Kabupaten Dharmasraya?
4.1. Signifikasi Penelitian
4.1.1. Tujuan Penelitian

1) Untuk mengetahui apa yang melatarbelakangi sehingga terjadi
pengalihan upah menjahit dengan bekerja di lahan pertanian
penjahit yang terjadi di Nagari Sungai Duo

2) Untuk mengetahui proses pengalihan upah menjahit pakaian
dengan bekerja dilahan pertanian penjahit di Kenagarian
Sungai Duo KecamatansSitiung I Kabupaten Dharmasraya

3) Untuk mengeta.huii_', ‘tinjauén-' _ ﬁqh muamalah terhadap

pembayaran upah Mpakai‘an dengan cara bekerja

4.1.2.
D

omena pengalihan

upah ' i ungai Duo di tinjau
2)
tentang pengalihan upah yang terjadi di masyarakat sehingga
UINAMAM-BONJ O Ln con
bermuamal ame pengalihan upah.
3) Bagi masya akREgAﬂg Duo dapat mengetahui

ketentuan figh muamalah terhadap pengalihan upah menjahit

uan figh muamalah

pakaian dengan bekerja di lahan pertanian milik penjahit.
5.1. Studi literatur
Penulis melakukan penelusuran terhadap sumber yang
mendukung pemecahan masalah ini.
5.1.1. TAUFIK RAHMAN Bp 311.137 dalam judul skripsi THIT Praktek
Upah Penggilingan Padi Di Desa Purba Baru Kecamatan
Lembah SorikMarapi Kabupaten Mandailing Natal. Dalam



skripsi ini penulis menjelaskan bahwa setelah selesai
menggiling padi pemilik penggilingan padi akan mengambil
beras sebanyak 4 kaleng susu dalam 1 karung padi. Tanpa
disaksikan oleh pemilik padi pemilik penggilingan langsung
mengambil beras tersebut sebagai upahnya. Pelaksanaan
seperti ini yang menjadikan akad antara pemilik padi dengan
pemilik penggilingan dan proses pengambilan upahnya tanpa
disaksikan oleh pemilik padi itu menjadi cacat secara hukum
islam. Kesimpulannya dalam skripsi ini mengenai sighat akad
upah penggilingan paditdalam praktiknya termasuk dalam

kategori urfs hahih dan dapat:disimpulkan bahwa praktik upah

penggilingan padi d burba Baru Kecamatan Lembah
5.1.2. = 3 : BlSE ksi Utang-piutang
Muamalah (Studi
Gelugur Kabupaten

flimana objek yang

ang dipinjamkan itu

dipatok dengan harga upah batu bata yang berlaku pada waktu

UK TRREN BORNISL
permasala ngli alah apakah pada waktu
pembayaraF gﬁAN ya sebagian utang sudah
dicicil berdasarkan harga upah batu bata dan dilunasi dengan
uang, dalam artian penyelesaian utang tersebut
dimanasebelumnya tanpa hasil kerja sebagai buruh batu bata
mengarah kepada adanya unsur riba.

6.1. Kerangka Teori
6.1.1. Pengertian /jarah

ljarah secara sederhana diartikan dengan “transaksi manfaat

atau jasa dengan imbalan tertentu’. Bila yang menjadi objek



transaksi adalah manfaat atau jasa dari suatu benda disebut Jjarat

al-‘ain atau sewa menyewa. Bila yang menjadi objek transaksi

adalah manfaat atau jasa dari tenaga seseorang, disebut Jjarat at-

Zimmah atau upah mengupah terhadap pekerjaan yang

dikerjakan(Syarifuddin 2010, 215-216).

Lafal al-ljarah dalam bahasa Arab berarti upah, sewa, jasa, atau
imbalan. a/-fjarah merupakan salah satu bentuk kegiatan mu’amalah
untuk memenuhi kebutuhan hidup manusia, seperti sewa-menyewa,
kontrak atau menjual jasa kepada orang lain seperti menjadi buruh, kuli
dan lain sebagainya(Sabiq 1987;7).

6.1.2. Rukun dan syarat-Ij‘aj;‘ab Z

Menurut Hanafiyah'- r yarah hanya satu yaitu ijab dan
menurut jumhur

ulama rukun ) yaitu:

4)

Syarat-syarat

ljarah

WIN.JMAM BONJOL

6) Kerelaan

7)  Manfaat ]EAID]ANG

8) Objek harus sesuai dengan syara’ dan yang di sewakan itu
bukan suatu kewajiban bagi penyewa

9) Upah atau sewa harus jelas, tertentu dan sesuatu yang
memiliki nilai ekonomi.

7.1. Metode Penelitian
Jenis penelitian ini yang digunakan adalah penelitian field

research (penelitian lapangan) yaitu penelitian yang bermaksud untuk

memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian
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dengan cara mendeskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada
suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan
berbagai metode ilmiah (Moleong 2006, 6).

Selain itu juga dengan melakukan tinjauan teoritis atau library
research (penelitian kepustakaan) yang berasal dari materi-materi
perkuliahan, dan referensi buku-buku penunjang lainnya. Dengan
melakukan metode sebagai berikut:

7.1.1. Sumber data
1) Data Primer: yaitu data yang diperoleh dari responden di
lapangan melalui #wawancara dengan pihak yang terkait
dalam pengalihén upah yémg_ di bayar dengan jasa bekerja

dilahany 'pertén'

but baiky dari penjahit dan pihak
i@ Sungai Duo ada
pengalihan upah
ian penjahit ada 5
5 orang.

2) oleh dari buku Figh

pang dapat membantu

dalam penelitian ini guna melengkapi data yang di teliti.
AHNAMAM BONJOL
Sesuai de ob jiRn jpsi ini, penelitian ini

menggunakan pHAﬁANeGisearcﬁ) yaitu mengambil
data dengan cara penulis terjun langsung ke lapangan untuk
mengamati responden guna mendapatkan data yang aktual. Dalam
penelitian lapangan ini penulis menggunakan beberapa teknik
pengambilan data yaitu:
1) Observasi.

Dalam observasi ini penulis mengamati langsung

terhadap masalah-masalah yang ada hubungannya dengan

masalah yang akan penulis buat. Dalam hal ini penulis
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mengamati praktek pengalihan upah antara penjahit dan
pelanggannya di Kenagarian Sungai Duo, dari cara mereka
memulai akad jjarah kemudian mengalihkannya dengan bekerja
di lahan pertanian penjahit dan mengakhiri akad ijarah ini
setelah upah menjahit dianggap lunas.
2) Wawancara

Yaitu proses tanya jawab antara penulis dengan pihak
penjahit di Nagari Sungai Duo ada sebanyak 13 orang penjahit
dan pelanggan yang melakukan pengalihan upah yaitu Suma,
Zahara,Yunibar, Yanti, Rarnldas sebagai responden.

7.1.3. Teknik anahsa/ metode pembah-asan

rsifat khusus untuk

epada hal-hal yang

bersifat umum

UIN IMAM BONJOL
PADANG



